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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya semua anak berhak mendapat pendididaagaimana
yang tertera dalam Undang-Undang No 23 Tahun 20&#ahg Perlindungan
Anak pasal 9 ayat 1 yang isinya, setiap anak benmakperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinydimghkat kecerdasannya
sesuai dengan minat dan bakatnya. Dengan demikigpsanak memiliki hak
yang sama untuk mendapat pendidikan tanpa meldrati&i pisik, sosial, mental,
ekonomi dan sebagainya. Baik pendidikan formal, faomal maupun-informal.
Menurut Hummel (Sadullloh, 2003) Salah satu tujuimi pendidikan adalah
yaitu memberi kesadaran, pengetahuan, dan kemanspeara maksimun kepada
individu atau kelompok, untuk dapat hidup mandancidup bersamaan dalam
kehidupan yang lebih baik.

Sekolah merupakan sarana pendidikan formal badg. dlasekolah anak
akan belajar apa yang ada didalam kehidupan, dekagi@ lain sekolah harus
memiliki kehidupan masyarakat sekelilingnya. Sebagaa yang diungkapkan
oleh Sadulloh (2003 : 64) materi yang diberikasekolah berhubungan langsung
dengan perkembangan kepribadian anak, berisikaai, mbrma dan agama,
berhubungan langsung dengan sains dan teknologia ggengembangan
keterampilan-keterampilan tertentu yang langsungatdadirasakan dalam

pengisian tenaga kerja



Matematika dipelajari oleh siswa di sekolah mulaii dingkat pedidikan
dasar, sebagaimana yang dikemukan oleh Sadullo@3(266) bahwa pada
pendidikan dasar diberikan pengetahuan yang es$esebagai dasar dan bekal
pendidikan umum, penguasaan bahasa tertentu, mtédtanm@dan dasar-dasar
metode dan teknik berpikir ilmiah. Karena matenaskngat berpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari maupun pekerjaan, apalagiepgrangan zaman semakin
menuntut ilmu pengetahuan matematika, daya nafasélaagainya.

Matematika berkenaan dengan simbol dan abstradygen secara hirarki
dan penalaran deduktif, sehingga jika belajar matia terputus-putus akan
terjadi gangguan dalam proses penguasaan matemd&ikeol-simbol atau
lambang sangat penting untuk memberikan keteradgiam membentuk konsep
atau memecahkan masalah. Dalam proses belajar atdtamuga berkaitan

dengan bahasa (membaca dan menulis).

Dalam draf panduan KTSP mata pelajaran matematikdSP, 2006),
mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa lkeemampuan sebagai

berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatdaar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualesrat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusut, lai&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahaasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehdarafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejyaha atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dataempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzesalah.

Dalam kelas, ada saja anak-anak yang mengalamiliteesiwdalam
matematika. Clement (Suherman, 2005: 139) menemd&erseperempat anak-
anak berusia 12 tahun masih saja melakukan kesalalemulis atau menyalin
tugas berhitung, sehingga waktu akan mengerjakammgacka mengalami
kesulitan. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalaatematika ini terutama
dalam aspek pemecahan masalah. Sebagaimana yakagpkag oleh Cawley,
Miller dan School (Suherman, 2005: 145) dalam styaliterhadap siswa tingkat
lanjutan menemukan, bahwa mereka mempuyai masalamdaspelproblem
solving. Hal senada dikemukan Peter Westwood (Suhern@0g: 2.45) bahwa
banyak anak-anak mengalami kesulitan dalam menapelalan menguasai
konsep-konsep berhitung, cara mengatasi atau péarecanasalah dalam
perhitungan tersebut.

Pada umumnya siswa tidak mengalami kesulitan dat@nyelesaikan
soal matematika yang sifatnya rutin seperti hitundan penggunaan rumus baku.
Namun setelah diberikan soal pemecahan masalala sisskadang bingung
dengan cara bagaimana harus menyelesaikan pemesadlamatematika dalam
menjawab soal tersebut siswa harus memerlukan pgergsasikan pengetahuaan
yang telah dimiliki secara tidak rutin. Siswa tidadkan mampu untuk
menyelesaikan masalah tanpa memahami konsep/primgfematika yang

terkandung dalam masalah dan pemrosesannya. Su@&@®: 11) mengatakan,



“Belajar pemecahan masalah merupakan kemampuank umienggunakan
berbagai aturan dan prinsisp dalam menyelesaikaalaid.

Salah satu faktor yang mendasari anak kesulitaandaklajar matematika
terutama dalam pemecahan masalah adalah kesalambelpjaran. Cawley
(Suherman, 2005: 146) mengidentifikasi tipe-tipsadf@han pembelajaran sebagai
berikut: (1) pengajaran tidak tepat, salah ataalsehembatasi, (2) siswa harus
beralih ke topik lain, sedangkan opik sebelumnyarbalikuasai, (3) menetapkan
tujuan pembelajaran yang berlebihan. Faktor-faktordiakui cukup signifikan
dalam memberi kontribusi pada kegagalan anak. Palten R. L. Meese
(Suherman, 2005: 146) mengungkapkan guru lebih arehkan perhatian pada
pengajaran kemampuan berhitung, daripada konsep pamgembangan
pemecahan masalah.

Selain itu, ditemukan juga kondisi pembelajarangyditakukan oleh guru
kurang merangsang siswa. Sebagaimana yang dikenaisarmbdulhak (2001:
3-4), bahwa komunikasi pembelajaran yang telahkdkan pada lembaga-
lembaga pendidikan sekolah ataupun luar sekolahihmdsasakan kurang
kondusif, kurang merangsang peserta didik untulajiel sehingga interaksi
pengajar dan peserta didik terjadi dalam suasanaotoon. Pada gilirannya
kondisi tersebut akan membawa pengaruh pada susegmtan pembelajaran
dan mengurangi produktivitas pembelajaran itu sendi

Ruseffendi (1998: 291) mengemukakan bahwa kemampuwanecahkan
masalah amatlah penting bukan saja bagi merekandii@n hari yang akan

mendalami matematika, melainkan juga yang akan rapkannya baik dalam



bidang studi lain maupun dalam kehidupan sehari-tiRentingnya pemilikan

kemampuan pemecahan masalah matematika juga dpkeagkaoleh Branca

(Syafei, 2004: 8-9) yang menyatakan:

1. Kemampuan penyelesaian masalah merupakan tujuarmupmngajaran
matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika;

2. Penyelesaian masalah meliputi metode, prosedur sti@tegi merupakan
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika;

3. Penyelesaian masalah matematika merupakan kemamgasar dalam
pembelajaran matematika.

Pentingnya peningkatan kemampuan siswa dalam méhketanasalah
matematika juga diungkapkan Ariel (Suherman, 200%5) pentingnya
pengembangan keterampilan dalam pemecahan masaabeturuh siswa adalah
untuk membantu meraih kesuksesan dalam keahlidni&eaperhitungan dan
penggunaan fakta-fakta menyelesaikan algoritmaulmeningkatkan kualitas
pembelajaran yaitu mengatasi masalah yang dihaaehi siswa dalam belajar
matematika terutama dalam pemecahan masalah m#&@nadalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang tepat. Sebagaa ryang dikemukakan
oleh Djudjuri (Abdurahman, 2003: 145) dalam peraiitya menyimpulkan,
bahwa "upaya peningkatan kualitas proses pembata@apat dilakukan dengan
berbagai cara, antara lain menggunakan model pajakeh yang sesuai dengan
hakikat ilmu atau mata pelajaran yang diajarkarsuaie dengan karakteristik
siswa dan hakikat belajar’. Haenilah (1997) dalanghtiannya menyimpulkan,
bahwa guru mempunyai tanggung jawab untuk menemapka&tode yang
bervariasi dalam membimbing dan mengungkap prosgskr siswa. Jika tidak,

maka pembelajaran akan kembali ke model yang kawegls yang didominasi

oleh kegiatan guru.



Metode atau model yang tepat untuk diterapkan dagtemmbelajaran
matematika sebagai upaya peningkatan kemampuancpbare masalah siswa
adalah dengan menerapkan strategi pemecahan ma&dih satu strategi
pemecahan masalah yang akan diterapkan dalam pgarbal matematika adalah
strategiworking backwards. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Allen Newell
dan Herbert Simon (Nickols, 199%)orking backwards atau bekerja terbalik
merupakan strategi pemecahan masalah. Eaden (2003)emukakan bahwa
Working backwards merupakan suatu proses untuk memecahkan suatuamasal
dengan memulai dari tujuagdal) kemudian bekerja terbalik kearah informasi
yang diberikandiven).

Atas dasar itulah penulis ingin melakukan penelitimtuk mengetahui
pengaruh implemetasi strategiVorking backwards terhadap peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ads¢ghgai berikut :

"Bagaimana  pengaruh implementasi strat&grking backwards terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah materisikea SMP kelompok
tinggi, sedang, dan rendah?”

Masalah dapat diuraikan menjadi pertanyaan-pertanyg@enelitian

berikut;



1. Apakah penerapan Stratégforking backwards memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap peningkatkan kemampuan pemecadsaiam matematika
kelompok siswa SMP tinggi, sedang, dan rendah?

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran mdEtamdengan

menggunakan Strate@iorking backwards?

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas pada hal-hal yampak perlu untuk

diteliti, maka penelitian ini dibatasi pada hal-eabagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII kajmok tinggi,sedang, dan
rendah hanya dibedakan berdasarkan prestasi letegédubmatematika.

2. Penelitian ini untuk melihat pengaruh pembelajaraatematika dengan
strategi Working backwards terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP dilihat dari pengelompokk&awa berdasarkan

prestasi hasil belajar matematika.

D. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh strategiVorking backwards terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matensitiiea SMP

kelompok tinggi, sedang, dan rendah.



Untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan pdmac masalah
matematik antara siswa SMP kelompok tinggi, sedalan rendah yang
belajarnya menggunakan Strat®grking backwards.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembetajastematika dengan

menggunakan strate@ior king backwards.

E. Manfaat

Adapunmanfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adald sebagai
berikut:
1. Secara keilmuan dapat digunakan sebagai bahanmpartgan dalam

menentukan strategi pembelajaran matematika bagadingkat SMP.
Memberikan gambaran mengenai pengaruh strat®giking backwards
terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masamatika pada
kelompok tinggi, sedang, dan rendah.

Sebagai bahan penelitian selanjutnya dalam penaibataj

Hipotesis

Hipotesis yang akan diujikan pada penelitian adalah
Ada perbedaan pengaruh implementasi stratdgking backwards terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah materkatiapok tinggi,

sedang, dan rendah.



2. Tidak terdapat perbedaan pengaruh implementasegti&borking backwards
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalemati&a kelompok

tinggi, sedang, dan rendah.

G. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel menurut Nazir (2006152) adalah :

“Definisi yang diberikan kepada suatu variabel ateanstruk dengan cara

memberikan arti atau menspesifikasikan kegiataru at@emberikan suatu

operasional yang diperlukan untuk mengukur varidééeslebut.” Adapun variabel
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, tyavariabel bebas dan variabel
terikat, berikut definisi operasional variabel sacsingkat.

1. Working backwards adalah suatu strategi heuristik dimana kita hagrgerak
mundur ke belaknag dari tujuan kita dalam keadasut#an tertentu. Allen
Newell dan Herbert Simon (Nickols, 1998jorking backwards atau bekerja
terbalik merupakan strategi pemecahan masalah. nEadq2003)
mengemukakan bahwd/orking backwards merupakan suatu proses untuk
memecahkan suatu masalah dengan memulai dari tgoah) kemudian

bekerja terbalik kearah informasi yang diberikgiven).

2. Kemampuan Pemecahan Masakdtalah kesanggupan menggunakan dasar

berpikir untuk memecahkan kesulitan yang diketattau yang didefinisikan,
mengumpulkan fakta tentang kesulitan tersebut, Manentukan informasi
tambahan yang diperlukan, menyimpulkan dan mengasulalternatif

pemecahan dan mengujinya untuk kelayakan, secdemgonal mereduksi
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menjadi taraf penjelasan yang lebih sederhana denganghilangkan
pertentangan serta melengkapi pengujian pemecahasalah untuk
menggeneralisasikannya. Menurut Gagne (Ruseffé888 : 216) pemecahan
masalah adalah tipe belajar yang tingkatannya galimggi dan kompleks
dibandingkan dengan tipe belajar lainnya.

. Siswa kelompok tinggi adalah siswa yang memilikimaenpuan yang
baik/tinggi. Siswa kelompok sedang adalah siswayyaemiliki kemampuan
yang sedang. Siswa kelompok rendah adalah sisway yaemiliki

kemampuan yang rendah/kurang.



